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Abstrak

Batik merupakan salah satu kebudayaan asli Indonesia. Batik menyimpan
makna yang luar biasa akan tujuan dan falsafah hidup, yang menjadi pedoman
hidup dan tataran moral bagi masyarakat disekitarnya. Salah satu motif batik yang
penting untuk diketahui maknanya adalah motif batik Parang Rusak. Penulis ingin
mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana makna simbolik yang terkadung
dalam motif batik Parang Rusak, yang merupakan nilai paling inti yang terdapat
pada batik tersebut. Penelitian ini secara khusus mengkaji simbol-simbol gambar
dan corak yang ada di dalam motif batik tersebut, sehingga akan menghasilkan
suatu pemahaman yang utuh dan universal.

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan yang dilakukan di Museum
Batik Yogyakarta. Meski penelitian ini masih pada tataran yang bersifat
deskriptif-interpretatif, penulis menjadikan teori semiotika Charles Sanders Peirce
sebagai pisau pembedah dalam memahami makna simbolis yang terkandung
dalam motif batik Parang Rusak ini. Sehingga penggunaan pendekatan Semiotika
ini yang akan menentukan arah dan tujuan penulisan tersebut. Penelitian ini secara
khusus membahas dua rumusan masalah, yaitu bagaimana bentuk dan sejarah
motif batik Parang Rusak dan bagaimana makna simbolik motif batik Parang
Rusak.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan dua hal sebagai berikut: pertama,
motif batik Parang Rusak diciptakan oleh Panembahan Senopati, pendiri kerajaan
Mataram Islam. Konon, raja sering melakukan meditasi atau pertapaan di
sepanjang pesisir pantai selatan pulau Jawa yang secara geografis dipenuhi oleh
jajaran pegunungan seribu yang terlihat seperti pereng (tebing) berderetan. Pada
salah satu tempat bermeditasi tersebut, ada bagian yang terdiri dari tebing-tebing
yang telah rusak karena terkena kikisan deburan ombak laut, sehingga dari situ
lahirlah ilham untuk menciptakan motif batik yang kemudian diberi nama Parang
Rusak. Kedua, secara khusus teori semiotika Peirce mengimplikasikan tiga bentuk
pembacaan terhadap motif Parang Rusak tersebut, yaitu ikon sebagai bentuk
peniruan dari realitas nyata yang terdapat pada motif batik Parang Rusak.
Kemudian indeks yakni keselaran antara corak-corak motif itu dengan realitas
sebagai bentuk kausal atau sebab akibat dan yang terakhir adalah simbol yang
menjadi rujukan terhadap bagaimana struktur simbolik yang terdapat pada batik
itu. Di samping itu, teori Peirce memiliki signifikasi pada pemahaman metafora
dalam batik itu yang secara khusus dapat dilihat dalam makna terdalam dari
corak-corak yang terdapat di dalamnya. Sebagai contoh, bentuk dasar leter S yang
terdapat dalam corak batik diambil dari ombak samudera yang mengambarkan
semangat yang tak pernah padam. Jalinan S yang tidak pernah putus
mengambarkan hubungan yang tidak pernah putus, baik dalam arti upaya
memperbaiki diri, upaya memperjuangkan kesejahteraan maupun bentuk pertalian
saudara.

Kata Kunci: Motif Batik Parang Rusak, Makna Filosofi, Teori Semiotika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman yang sangat pesat ini, terjadi pergeseran
nilai-nilai budaya ketimuran yang menjadi identitas dari bangsa Indonesia.
Pergeseran ini terjadi karena adanya arus modernitas yang terjadi secara besar-
besaran,yang kini menjadi masalah serius yang harus dihadapi oleh bangsa ini.
Budaya yang mulai terkikis oleh kemajuan zaman harus dipertahankan dan
diselamatkan sesegera mungkin, agar tidak menjadi masalah besar yang
merugikan bangsa. Kemajuan dalam bidang teknologi dan perubahan gaya hidup
yang mulai mengesampingkan nilai-nilai kehidupan masyarakat, membuat
masyarakat modern tidak lagi mengenali siapa dirinya.Salah satu penyebabnya
adalah anggapan bahwa budaya warisan nenek moyang cenderung bersifat
tradisional dan kuno.

Banyak cara yang dapat kita lakukan untuk mempertahankan warisan
budaya yang dimiliki oleh bangsa ini. Salah satunya adalah dengan mengenal apa
yang menjadi jati diri dan identitas bangsa ini. Kemauan, tekad dan niat untuk
mempelajari budaya asli yang dimiliki oleh bangsa Indonesia seharusnya
ditanamkan sejak dini. Hal ini bertujuan agar anak bangsa mempunyai rasa cinta
dan rasa memiliki atas kekayaan yang dimiliki oleh bangsa ini. Diantara benda-
benda budaya yang harus kita lestarikan adalah warisan adat, bahasa, bangunan
bersejarah, pakaian adat, senjata dan banyak budaya lainnya. Banyaknya

kekayaan asli bangsa Indonesia yang mengandung tujuan dan nilai-nilai luhur



yang diciptakan oleh nenek moyang, menjadi sebuah tanggungjawab yang harus
Kita jaga bersama.

Dari berbagai budaya yang ada, salah satu budaya yang kita kenal adalah
batik. Batik secara umum adalah kain-kain bermotif yang dipakai untuk ikat
kepala, kain selendang, sarung, kemeja, rok wanita, dan lainnya.Terdapat
beberapa teori mengenai sejarah batik. Salah satunya adalah bahwa batik berasal
dari jalur perdagangan yang masuk ke Indonesia pada abad ke 8-9 dari Persia ke
India lalu masuk ke Indonesia.* Hal ini didukung oleh sejarah bahwa masuknya
batik dibawa oleh jalur perdagangan dan jalur agama Hindhu-Budha dari India.?
Sumber lain mengatakan bahwa batik adalah produk asli Indonesia karena metode
pembuatan batik seperti menutup dengan lilin pada bagian yang tidak dibatik
tidak ditemukan didaerah-daerah yang mendapat pengaruh agama Hindhu-Budha
saja. Seperti Jawa dan Madura, tetapi teknik ini sudah dikenal di Toraja, Flores
dan Irian Jaya.®

J.Brandes mengatakan bahwa batik berasal dari zaman yang sama dengan
budaya kesenian seperti gamelan, wayang, syair, barang-barang dari logam,
pelayaran, ilmu falak dan pertanian, yaitu sekitar abad ke 8.* Pada masa ini batik
berkembang pada kekuasaan Kerajaan Sriwijaya-Syailendra dan berkembang
pesat dibawah kekuasaan kerajaan Jenggala-Majapahit pada abah 11-14.°Selain

kerajaan diatas, dalam perkembangannya batik Indonesia tidak dapat terlepas

'A.N Suyanto, Sejarah Batik Indonesia, (Perpustakaan Balai Pelestarian Jarahnirta,
2012), him. 1.

Z Soetopo, Batik by Soetopo:Indira Akademi dan Sastra, ( Jakarta: CV Teruna Grafika,
1983), him. 5.

® Nusjirwan Tirtaadmidjaja, N. Jasir Marzuki, B.R.0.G. Anderson, Batik, Pola dan Corak
( Jakarta: Djambatan, 1966), him. 5.

*Nusjirwan Tirtaadmidjaja, N. him. 5.

® Tim Perpustakaan Budaya Yogyakarta, Jelajah Budaya: Mengenal dan Memahami
Batik atau Tenun Tradisional sebagai Warisan Budaya Bangsa (Yogyakarta: Proyek Javanologi,
2007), him. 2.



dengan keraton. Baik keraton Surakarta, Yogyakarta ataupun Cirebon. Hal ini
dikarenakan pusat pemerintahan, keagamaan dan kebudayaan pada zaman dahulu
berada di keraton, sehingga perkembangan batik juga menjadi salah satu produk
yang dihasilkan oleh eksistensi keraton tersebut.

Dalam penggunaanya, batik berperan sebagai pakaian wajib yang
digunakan oleh para raja, keluarga dan bangsawan yang tinggal disekitar keraton.
Batik pada zaman itu dibuat oleh para putri keraton sedangkan pengerjaan
diselesaikan oleh abdi dalem yang mengabdi di keraton tersebut. Bahkan raja-
rajapun ada yang ikut dalam membuat motif batik ini. Penciptaan motif tidak
dilakukan begitu saja, proses ini meliputi beberapa ritual seperti puasa, semedi,
meditasi dan lain sebagainya sesuai dengan tata cara yang dilakukan oleh masing-
masing keraton.® Masing-masing motif mempunyai makna tersendiri, salah
satunya batik sebagai media menuangkan harapan dan pesan.

Pada dasarnya batik adalah salah satu jenis kerajinan turunan dari seni lukis.
Yang membedakan batik dengan seni lukis adalah, batik menggunakan media
kain dan alat yang bernama canting sebagai alat utama untuk melukis. Canting
memiliki berbagai bentuk, hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dalam melukis
motif pada kain. Setiap motif batik mempunyai jenis canting yang berbeda
sebagai alat untuk membuat gambar sesuai goresan yang diinginkan.

Di Jawa pada khususnya, batik merupakan salah satu seni rupa yang
memiliki nilai tinggi. Hal ini dikarenakan batik mempunyai nilai ekonomis yang
baik dari segi corak, warna dan ragamnya. Hal ini membuat peran dan makna

batik berubah dikarenakan nilai ekonomis, perubahan pola pikir dan kegemaran

®Tim Perpustakaan Budaya Yogyakarta, Jelajah Budaya: Mengenal dan Memahami Batik
atau Tenun Tradisional sebagai Warisan Budaya Bangsa (Yogyakarta: Proyek Javanologi, 2007),
him. 3.



masyarakat. Fungsi batik pada saat ini tidak lagi sebagai busana yang sakral kaya
akan makna tertentu tetapi menjadi kebutuhan komoditas perekonomian dan
perdagangan luas.

Saat ini batik hanya dikenal sebagai sebuah kain dengan motif yang
cenderung terkesan tua atau bahkan sebuah kain yang digunakan untuk acara-
acara resmi saja. Padahal sebenarnya, batik mempunyai arti atau makna yang
sangat dalam bagi pengguna dan penciptanya. Batik adalah karya seni adiluhung
bangsa Indonesia yang telah ada secara turun temurun. Batik jawa yang diciptakan
oleh nenek moyang yang sangat kental dengan kearifan lokal sehingga batik
adalah sebagai salah satu media menuangkan maksud dan tujuan bagi
pembuatnya. Batik mempunyai banyak motif dengan perbedaan maksud dan
tujuan yang terdapat didalamnya. Keanekaragaman inilah yang menjadi
tanggungjawab Kita sebagai generasi muda untuk melestarikan dan mengenal
lebih dalam lagi mengenai batik secara utuh.Batik dalam pandangan masyarakat
jawa tidak hanya sebagai kain yang bermotif, tetapi batik ada sebagai warisan
budaya bangsa Indonesia.

Agar penelitian ini tepat sasaran maka penulis membatasi penelitian ini
hanyapada penggalian makna simbolik yang terdapat pada salah satu motif batik
jawa yang menjadi warisan budaya kerajaan Mataram. Yaitu batik “Motif Parang
Rusak”. Penulis tertarik untuk meneliti motif batik inikarena terdapat makna-
makna yang tersimpan didalam motif batik tersebut yang sampai saat ini belum
diketahui oleh masyarakat luas. Selain itu, makna yang terdapat didalam motif
batik tersebut juga merupakan kekayaan budaya Indonesia, yang perlu dipelajari
lebih dalam lagi agar kita tidak kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia yang

memiliki keragaman budaya.



Batik motif parang rusak secara khusus sangat menarik untuk diteliti
karena beberapa alasan. Yaitu, yang pertama adalah bahwa motif parang rusak ini
adalah motif asli warisan kerajaan mataram yang hingga saat ini masih dijaga
kesakralannya. Hal ini disebabkan karena motif batik ini mempunyai nilai-nilai
filosofis dalam tujuan pembuatan dan penggunannya. Misalnya seperti lambang
atau simbol S, garis lurus, ataupun diagonal yang terdapat didalam batik tersebut
yang sudah pasti memiliki makna dari sang pembuatnya. Nilai tersebut perlu
diteliti lebih lanjut agar masyarakat mengetahui informasi penting mengenai
makna yang terkandung dalam salah satu kebudayaan yang berisi pedoman hidup.

Alasan yang kedua adalah penggunaan motif batik Parang Rusak ini tidak
boleh digunakan oleh sembarangan orang karena merupakan motif larangan. Hal
ini menimbulkan pertanyaan, mengapa tidak boleh digunakan oleh sembarangan
orang dan disebut sebagai batik larangan? Dari sini penulis memulai penelitian
untuk menggali maksud yang tedapat didalam motif batik tersebut. Sehingga
nantinya tidak terdapat kesalah pahaman mengenai kebenaran informasi tentang
kekayaan budaya asli tanah air Indonesia ini. Biasanya motif batik parang
rusakdijadikan busana keprabon,yaitu busana sakral di keraton Yogyakarta.
Busana ini digunakan dalam tatacara tertentu dan dianggap sebagai simbol
kebesaran dan kebangsawanan raja.” Budaya ini dilestarikan dan dijaga dengan
baik sejak kepemimpinan Sultan Hamengkubuwana | hingga saat ini. Keraton
merupakan tempat lahir dan tumbuh kembangnya sebuah kebudayaan dan
peradaban di Yogyakarta. Hal ini membuat penulis yakin bahwa terdapat sebuah

makna dan tujuan yang sangat luhur dibalik motif batik Parang Rusak tersebut.

"A.N.Suryanto, Sejarah Batik Yogyakarta (Perpustakaan Balai Pelestarian Jarahnirta,
2012), him. 3.



Alasan yang ketiga adalah, bahwa tema penelitian ini sebelumnya belum
pernah diangkat oleh bidang keilmuan Program StudiFilsafat Agama. Sehingga
penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini sebagai peneliti pertama dalam
bidang analisis makna simbolik batik parang rusak.Dari beberapa alasan diatas
dapat kita lihat bahwa motif batik Parang Rusak ini apabila diteliti lebih

dalamlagiakan melahirkan sebuah pengetahuan baru yang bermanfaat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah pokok yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk dan sejarah batik motif Parang Rusak?

2. Bagaimana makna simbolik motif batik Parang Rusak?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bentuk dan sejarah batik motif parang rusak.

2. Mengetahui makna simbolik dari motif batik parang rusak.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberi kontribusi literatur pada jurusan Filsafat Agama pada khususnya
dan untuk perpustakaan pada umumnya.

2. Hasil dari laporan ini diharapkan dapat menjadi rujukan informasi bagi yang
membutuhkan.

3. Agar dapat menjadi bukti nyata dari pengembangan Ilmu Pengetahuan

sebagai realisasi atas Tri Darma Perguruan Tinggi.



D. Tinjauan Pustaka

Sesuai dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu
Makna simbolik Batik Parang Rusak. Maka penulis menggunakan beberapa
rujukan buku dan hasil penelitian yang memiliki kesamaan tema dengan tema
yang peneliti angkat. Adapun buku-buku dan literatur yang dijadikan sebagai
bahan penunjang, diantaranya adalah:

Pertama, skripsi berjudul “Makna Motif Batik Yogyakarta”, oleh Sukma
Irawan. Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jurusan Sosiologi Agama pada tahun
2008 dan kemudian menjadikoleksi perpustakan sejak 23 Januari 2009. Skripsi ini
membahas tentang makna batik Yogyakarta secara umum.

Kedua, buku yang berjudul “Batik Pesisiran, Melacak Pengaruh Etos
Dagang Santri pada Ragam Hias Batik”, buku ini merupakan karya dari
Hasanuddin pada tahun 2001.Buku in termasuk salah satu buku terlengkap
tentang batik pesisiran Jawa.

Kedua literatur tersebut telah membahas tentang batik secara umum, tetapi
penulis belum menemukan pembahasan secara spesifik mengenai makna dari
motif batik secara mendalam.Terutama pembahasan mengenai makna simbolik
batik motif parang rusak.

Kemudian penulis berusaha melakukan penelitian tentangmakna
simbolikmotif batik Parang Rusak secara khusus. Objek kajian penelitian ini
terfokus kepada satu pembahasan, yaitu membahas tentang makna simbolik motif
batik Parang Rusak, yang secara umum kita ketahui bahwa motif ini adalah salah
satu motif batik asli dari keraton Yogyakarta. Secara khusus makna dari motif
batik tersebut belum banyak diketahui oleh masyarakarat. Sehingga penelitian ini

akan menjadi sebuah penelitian atas kajian yang cukup penting.



Posisi penelitian ini berada pada posisi yang terbilang cukup penting karena
penelitian ini pertama kali dilakukan pada ranah Program Studi filsafat, yang juga
merupakan penelitian pertama dalam bidang motif batik di Fakultas Ushuluddin.
Penelitian ini juga sebagai pelengkap dari penelitian-penelitian batik yang
sebelumnya yang penulis jadikan rujukan, sehingga hasil penelitian ini dapat

melengkapi dan memperkaya kajian tentang batik Indoensia secara menyeluruh.

E. Landasan Teori

Dalam penelitian ini terdapat dua objek kajian, yaitu objek material dan
objek formal. Objek material dari penelitian ini adalah benda budaya yaitu batik,
sedangkan objek formalnya adalah makna simboliksecara simbolik atau
semiotika. Agar penelitian ini lebih sistematis maka penulis akan menguraikan
objek kajian pada penelitian ini satu demi satu.

Yang pertama, adalah objek material dari penelitian ini, yaitu mengenai
benda budaya yaitu batik. Sebelum penulis menyesuaikan landasan teori yang
sesuai dengan objek materialnya. Terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian dari

benda budaya. Apa itu benda budaya?

“Menurut Undang-undang RI No.5 tahun 1992 tentang benda cagar budaya
Bab 1 pasal 1, yang berbunyi bahwa benda cagar budaya adalah benda alam
atau benda buatan manusia, benda yang bergerak atau benda tidak bergerak
yang berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya atau sisa-
sisanya yang berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, serta
dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan

kebudayaan™.?

Lalu landasan teori tentang batik juga disebutkan olehJ.Brandes bahwa

batik adalah benda budaya atau salah satu unsur kebudayaan yang sudah ada lebih

®http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_5_92. diunduh pada tanggal 06 November 2015.



http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_5_92

dari seribu tahun yang lalu sebelum datangnya pengaruh Hindu.? Batik berasal
dari zaman yang sama dengan gamelan, wayang, sya’ir, barang-barang dari
logam, pelayaran, ilmu falak dan pertanian yaitu abad ke 8 Masehi.™®

Objek kajian yang kedua adalah objek formal. Objek formal dari
penelitian ini adalah analisis secara filosofis dari simbol yang tedapat dalam motif
batik. Pengkajian filosofis dalam peneltian ini menggunakan teori semiotika
Charles Sanders Pierce. Teori semiotika pada dasarnya diusung oleh beberapa
tokoh dan ahli, tetapi yang paling terkenal adalah tokoh Linguis Ferdinant D.
Sausure dan Charles Sanders Pierce.

Pierce menggambarkan semiotika sebagai proses dari penerapan sesuatu
dengan inderawi yang kemudian diolah oleh kognisi.'* Semiotika adalah ilmu
yang mengkaji tentang tanda dan berfungsinya tanda dalam produksi makna.
Tanda-tanda tersebut akan menyampaikan informasi sehingga bersifat
komunikatif. Tanda dapat menggantikan sesuatu yang lain yang dapat dipikirkan
atau dibayangkan.** Menurut Charles S.Pierce, tahapan dalam semiotik ada tiga
yaitu, ikon, indeks dan simbol.

Ikon adalah tanda yang berhubungan antara penanda dan petandanya yang
bersifat bersamaan dalam bentuk alamiah. Atau dengan kata lain, ikon dapat
disebut sebagai hubungan antara tanda dan petandanya yang bersifat mirip.

Indeks adalah tanda yang menunjukan adanya hubungan antara kenyataan dan

’AN.Suryanto, Sejarah Batik Yogyakarta (Perpustakaan Balai Pelestarian
JARAHNITRA, 2012), him. 2-3.

% Tim Perpustakaan Budaya Yogyakarta, Jelajah Budaya: Mengenal dan Memahami
Batik atau Tenun Tradisional sebagai Warisan Budaya Bangsa (Yogyakarta: Proyek Javanologi,
2007), him. 2.

1 Benny H.Hoed, Semiotik dan Dinamika Budaya (Depok: Komunitas Bambu, 2014),
him. 3-4.

12 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual: Edisi revisi (Yogyakarta: Jalasutra,
2014), him. 16.



keberadaanya berkaitan dengan objek individualnya, atau dengan kata lain dapat
diartikan sebagai adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang
bersifat kausal atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Tahapan yang
terakhir adalah simbol, simbol adalah tandayang menunjukan hubungan alamiah
antara penanda dengan petandanya yang bersifat arbitrer atau semena, hubungan

ini bersifat konvensi atau perjanjian masyarakat.™

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
yang dilakukan secara langsung, yaitu diMuseum Batik Yogyakarta dan hasil
wawancara kepada ahli dalam bidang yang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data-data yang valid mengenai makna simbolik batik motif Parang
Rusak. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan keinginan, penulis
menggunakan metode pengumpulan data dalam bentuk wawancara, observasi dan
dokumentasi sebagai alat untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam
proses penelitian ini. Selain pengumpulan data, ada juga metode analisis data
yang digunakan untuk mengolah data yang telah diperoleh sehingga dapat
menjadi sebuah hasil atau jawaban dari masalah yang telah dicantumkan dalam
rumusan masalah diatas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode pengumpulan data
a. Wawancara langsung
Metode ini dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada sumber

yang dapat dipercaya atau ahli dalam bidanganya. Dalam tema ini seperti ahli

3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Jakarta: Rosda, 2009), him.35.
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budaya atau ahli dalam bidang batik. Penulis melakukan komunikasi secara
verbal atau tanya jawab yang dilakukan kepada subjek penelitian secara
langsung.**
b. Metode Observasi

Observasi yaitu sebuah kegiatan dimana penulis melakukan
pengamatan dan pencatatan tentang fenomena yang akan diselidiki,’®
ditempat penelitian secara langsung.
c. Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan sumber-sumber tertulis
yang ada kaitannya dengan penelitian.’® Sumber tertulis ini diantaranya
adalah dokumen yang bersifat primer seperti foto yang penulis ambil dari
objek penelitian secara langsung. Selain itu, hasil wawancara atau obrolan
secara lisan terhadap responden yang berada di objek penelitian juga dapat
penulis jadikan sebagai sumber data. Kelengkapan data juga didukung oleh
buku-buku, literatur, serta sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan
tema penelitian.

2. Metode analisis data

a. Deskriptif-analitik

Metode ini dilakukan dengan cara menguraikan data-data yang telah

didapatkan dan diterjemahkan menjadi sebuah informasi yang jelas dan pasti.

Y Marsi Singarimbun dan Soffian Evendi,Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka

LP3ES, 1989), him. 100.

> Sutrisno Hadi, MetodelogiResearch : untuk penulisan paper, skripsi, thesis dan

disertasi, ( Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1987),
him. 42.

' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,(Jakarta: Wacana Ilmu, 1999),

him.23.
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Hasil penerjemahan bersifat umum dan mudah dipahami oleh pembaca dari
penelitian ini, sehingga penelitian ini bermanfaat nantinya.
b. Interpretasi Filosofis

Interpretasi adalah usaha untuk menafsirkan dan menyimpulkan
kesaksian-kesaksian yang dapat dipercaya.l” Metode ini dimaksudkan agar
mampu menerjemahkan makna simbolik dari motif batik Parang Rusak baik

dari tujuan dan makna yang terdapat didalamnya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, pembahasan dan penulisan skripsi ini,
maka penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab yang tersusun secara
sistematis, diantaranya adalah:

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab 11, berisi tentang pembahasan batik secara umum, baik dari segi motif,
sejarah dan proses pembuatan batik tersebut.

Bab I1l, memaparkan tentang teori semiotika dan fungsinya dalam
penelitian ini, yang merupakan suatu pendekatan dalam menganalisis motif batik
Parang Rusak.

Bab 1V, merupakan pembahasan inti dari penelitian ini,yaitu meliputi
analisis filosofis dan semiotika dari motif batik Parang Rusak secara sistematis

dan komprehensif.

7 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Wacana llmu, 1999),
him.32.
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Bab V, merupakan bab terakhir yang berisi penutup, yaitu meliputi

kesimpulan dan saran-saran yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

13



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Batik merupakan salah satu kebudayaan asli Indonesia yang dimiliki dan
diwariskan dari generasi ke generasi untuk dilestarikan dan dijaga. Batik sudah
ada sejak kurang lebih tiga abad yang lalu, tepatnya sejak kerajaan Majapahit.
Batik terkenal dengan bentuk keindahan dan kerumitannya, tetapi dibalik itu
tersimpan sebuah nilai-nilai yang sangat luas. Kedalaman maknanya seakan
menembus batas-batas kehidupan masyarakat yang melingkupinya. Makna
simbolik yang terkandung dalam motif batik harus dilihat sebagai ajaran-ajaran
kehidupan yang patut dijadikan landasan moral bagi manusia dalam bertindak dan

juga sebagai prinsip dalam menjalani hidup.

Batik Parang Rusak merupakan salah satu dari ribuan jenis batik yang
terdapat di Indonesia. Batik ini merupakan jenis motif batik yang memiliki
kekayaan akan makna, nilai dan tujuan. Batik motif ini sekaligus mengambarkan
nilai-nilai luhur dalam suatu kondisi kebudayaan masyarakat Jawa yang
mengitarinya. Lebih dari itu, motif batik Parang Rusak keberadaannya bisa
bertahan hingga saat ini karena nilai-nilai filosofis dan kesakralan yang

menyertainya.

Batik Parang Rusak merupakan kebudayaan yang unik dan sarat akan

makna, karena batik jenis ini telah ada dan mempunyai makna penting dalam
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kehidupan masyarakat sejak penciptaanya. Walaupun telah terjadi pergeseran
makna, batik ini tetap bertahan dengan motif dan makna aslinya dengan seluruh
perangkat ideal-ideal yang melekat padanya. Pergeseran makna itu bahkan tidak
bisa menghilangkan kesucian dan cita-cita luhur yang telah diciptakan oleh

pencipta dari batik tersebut.

Penulis akan memberikan kesimpulan dari seluruh hasil kajian dan analisis
dalam tulisan ini. Khususnya yang mengacu pada rumusan masalah yang sejak
awal telah ditetapkan. Di antara poin-poin inti yang bisa penulis hasilkan adalah

sebagai berikut:

1. Motif batik Parang Rusak adalah jenis motif batik yang diciptakan oleh
Panembahan Senopati, pendiri kerajaan Mataram Yogyakarta. Konon,
sang raja sering bertapa di sepanjang pesisir selatan pulau Jawa yang
dipenuhi oleh jajaran pegunungan seribu yang tampak terlihat seperti
pereng atau tebing berbaris. Akhirnya, ia menamai tempat pertapaanya
dengan sebutan pereng. Di salah satu tempat pertapaanya tersebut ada
bagian yang terdiri dari tebing-tebing atau pereng yang rusak karena
terkikis deburan ombak laut selatan, sehingga sang raja kemudian
mendapat ilham untuk menciptakan motif batik yang pada akhirnya
diberi nama Parang Rusak. Motif batik ini terinspirasi dari keadaan
alam pantai, yaitu ombak yang tak pernah lelah menghantam batu
karang. Batik ini memiliki arti bahwa manusia dalam hal keberanian
memerangi kejahatan tidak boleh pantang menyerah, manusia harus
selalu memperbaiki diri untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.Di

kalangan keraton, motif batik Parang Rusak bernilai sakral dan suci,
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batikini hanya boleh dipakai oleh raja pada saat penobatannya sebagai
raja. Batikini hanya dipakai sekali seumur hidup oleh sang raja pada
saat penobatannya. Hal itu menunjukkan betapa sakralnya motif batik
ini. Siapapun yang memakai motif batik Parang menunjukkan status
sosial yang terhormat dan tinggi, besar-kecil motif batik Parang
menunjukan kedudukan sosial pemakainya. Motif batik Parang Rusak
merupakan ragam hias batik larangan, motif batik ini tidak boleh
dipakai oleh masyarakat pada umumnya. Tetapi, seiring perkembangan
zaman, saat ini motif batik Parang Rusak tidak lagi terbatas hanya
dipakai oleh kalangan tertentu di keraton saja. Tetapi sudah banyak
ditiru dan dipakai oleh masyarakat umum. Hal ini terjadi bersamaan
dengan pergeseran sakralitas dalam penerapan nilai-nilai filosofis yang
melekat di dalamnya. Fakta ini menunjukkan bahwa batik Parang
Rusak telah mengalami berbagai macam bergeseran makna. Seperti
halnya bahwa ia tidak lagi bisa disebut sebagai batik larangan karena
sudah bisa dipakai oleh semua kalangan. Selain dalam hal penggunaan,
pergeseran juga terjadi dalam beberapa hal seperti proses
pembuatannya yang Kkini telah mengalami banyak perubahan. Karena
perkembangan zaman yang semakin maju, maka proses pembuatannya
pun sudah tidak lagi dibuat dengan cara-cara tradisional, seperti
memakai pewarna asli dari tumbuhan. Sekarang zat pewarnaan dalam
pembuatan batik ini telah mengunakan bahan-bahan kimia karena lebih
mudah didapatkan dan cepat dalam proses pengerjaanya. Tetapi,
walaupun telah terjadi pergeseran makna hal ini tidak mengurangi nilai

orisinalitasnya. Makna simbolik yang melekat pada batik ini tidak
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luntur begitu saja. Pergeseran makna tersebut hanya terjadi diluar
keraton atau dengan kata lain di area masyarakat yang meniru dan
menjual-belikan motif batik ini untuk komoditas perekonomian.
Dikalangan keraton, kesakralan batik ini masih terjaga dengan baik,
lengkap dengan segala hal yang yang menjadi identitasnya.

Motif batik Parang Rusak memiliki nilai-nilai filosofis yang sangat
tinggi. Hal ini sesuai dengan detail motif batik yang masing-masing
memiliki arti dan tujuan yang luhur dari pembuatnya. Motif ini
menggambarkan sebuah garis menurun secara diagonal dengan
kemiringan 45 derajat. Motif dasarnya berbentuk leter “S”, dengan
desain yang seimabng dan saling terjalin antara satu motif dengan
motif lainnya yang tidak terputus. Motif ini melambangkan
kesinambungan semangat dalam diri manusia untuk terus-menerus
menjadi baik. Bentuk leter “S” tersebut merupakan sebuah gambaran
dari simbol ombak laut yang menggambarkan semangat yang terus
membara. Nilai filosofis yang tinggi dapat dilihat dengan adanya
semangat pantang menyerah seperti ombak laut yang tidak pernah
diam atau berhenti bergerak. Garis lurus diagonal pada batik Parang
Rusak melambangkan rasa hormat, keteladanan, serta ketaatan pada
nilai-nilai  kebenaran yang menjadi dasar fundamental dalam
kehidupan bermasyarakat. Batik Parang Rusak dengan motifnya yang
sederhana berisi pesan bahwa manusia harus cekatan dalam bertindak,
sigap dalam menghadapi sesuatu dan memiliki kesinambungan antara
suatu pekerjaan dengan tanggungjawab lainnya, yang bisa dimaknai

sebagai sebuah kebaikan tanpa kenal lelah agar niat baik tersebut tidak
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pernah terputus begitu saja. Susunan yang terdapat pada motif batik ini
mengambarkan jalinan yang terus tersambung, baik antara manusia
dengan sesama manusia maupun manusia dengan Tuhanya. Hal ini
juga dapat dimaknai sebagai simbol akan sesuatu yang tak pernah
putus, baik dalam arti upaya memperbaiki diri, upaya memperjuangkan
kesejahteraan  ataupun  hubungan  persaudaraan.Dari  seluruh
representasi makna simbolik di atas, penulis menemukan penegasan
teoritisnya dalam pemikiran semiotika Charles Sanders Peirce. Secara
sistematis, semiotika Peirce memberi wadah yang lengkap dalam
mengungkap makna dari batik Parang Rusak. Dengan menggunakan
tipe-tipe tanda seperti Ikon (tiruan), Indeks (jejak-hubungan sebab
akibat) dan simbol (persepakatan umum), terlihat jelas bagaimana
hubungan-hubungan yang terjalin dalam motif Parang Rusak ini
menggambarkan antara representamen dan objeknya, yakni antara
tanda dan acuan objeknya. Tetapi tidak sekedar hanya itu saja,
semiotika Peirce juga mengungkap metafora dibalik motif Parang
Rusak yang menggambarkan sebuah nilai-nilai agung, makna simbolik
yang luhur dan cita-cita kemanusiaan yang tinggi. Maka, sejauh batik
ini masih terus eksis dan dijaga identitasnya, maka nilai-nilai itu tidak
akan pernah hilang. Hanya saja kemungkinan terjadinya pergeseran

makna tidak dapat dihindari, seiring berkembangnya zaman.

Dengan demikian, eksistensi batik Parang Rusak adalah wujud
kebudayaan yang nilai-nilainya perlu dijaga dan dilestarikan. Ajaran dan nilai-

nilai luhurnya patut menjadi landasan hidup bagi tataran moralitas yang lebih
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baik. Ditengah-tengah kerumitan dan perubahan zaman yang begitu cepat, serta
kemunduran moralitas kaum muda yang sedang terjadi. Maka menjadi penting
bahwa masyarakat pada umumnya perlu melihat dan kembali mengkaji nilai-nilai
yang mendalam itu. Cara ini merupakan salah satu cara yang tepat untuk
menopang kekokohan falsasah hidup dari gempuran kejahatan dan tergerusnya
moralitas, khususnya di era modern ini. Secara jelas telah diketahui bahwa makna
dari motif batik tersebut berisi tentang prinsip-prinsip hidup yang dapat dijadikan
sebagai landasan dalam hidup. Selain itu, semangat yang tersirat dalam motif
batik tersebut juga dapat dimaknai sebagai dorongan positif yang pantas untuk
selalu diingat dan dijadikan pedoman hidup, agar manusia dalam menjalani

kehidupannya tidak pernah terfikir bahkan melakukan hal-hal yang negatif.

B. Saran-Saran

Penelitian skripsi ini adalah satu dari sekian banyak penelitian dengan
tema yang relatif sama, meskipun mungkin memiliki beberapa landasan teoritis
yang berbeda dalam objek formal dan materialnya. Namun, penelitian ini
belumlah bisa dikatakan berakhir atau selesai. Boleh jadi justru hasil penelitian ini
memiliki banyak kelemahan dan ada beberapa hal yang perlu dikoreksi. Di
samping itu, banyak hal yang perlu diteliti secara lebih lanjut tentang masalah
batik yang merupakan khazanah kebudayaan di Indonesia, baik dari segi
harfiahnya atau pun dari segi nilai-nilainya. Pengetahuan tentang budaya
Indonesia, khususnya batik harus terus dikaji dan diungkap mengenai hal-hal yang

belum sempat diteliti. Semakin banyak penelitian yang dilakukan, akan semakin
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memberikan gambaran yang lebih kaya dan utuh tentang keberadaan batik secara
keseluruhan, khususnya terkait dengan masalah kebudayaan.

Dengan demikian, penulis menghimbau kepada peneliti atau akademisi
yang tertarik dan merupakan bidang kajiannya, untuk mengkaji lebih luas dan
mendalam lagi tentang khazanah kebudayaan ini. Sesungguhnya tidaklah penting
latar belakang keilmuan yang dimiliki jika tidak dibarengi dengan kearifan lokal
dan rasa memiliki atas budaya tanah air. Pada akhirnya, ilmu pengetahuan selalu
bersifat integral dan memiliki hubungan satu sama lain. Jadi, penulis menghimbau
bahwa akan lebih baik jika hal-hal yang kurang dikaji di masa yang telah lewat
untuk dilengkapi dan dipelajari lebih dalam dimasa sekarang maupun dimasa yang
akan datang. Penelitian ini bersifat sangat kompleks, sesuai dengan kompleksitas
dan kekayaan yang dimiliki oleh batik tersebut. Sehingga akan terasa lengkap
apabila nantinya akan ada peneliti-peneliti lain dalam bidang yang sama, guna

untuk memperkaya khazanah pengetahuan kita tentang budaya indonesia.
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